BAR I
GAMBARAN UMUM KELURAHAN GEMATI

DAN BIOGERAFT K.H. AHMAD BAIDLOWI

3.1 Gambaran Umum Kelurahan GGemah

A1

Al12

Letak Geograli

Kelurghan Gemoh meropakan salsh satn dari 12 kelumhan
yang ada di Kecamatan Pedumngan, Kota Semarang. Kelumhan
Gemah terletak 12 meter di atas permukaan loot. Bentuk wilayah
Kelurmhan Gemah sehagion besar daemhnya datar sampai berombak.
Wilayah Kelurahan Gemah berbatasan dengan Kelurahan Tembalang
di sebelah vtam, Kelurshan Penggaron di sebelsh selatan, Kelurmhan
Kalicari di sebelah timur, Kelurshan Gayamsan di sebelah barat {data
monografi Kelumhan Gemah tahun 2013).

Jarak pusat pemerintahan Kelurahan Gemah dengan ¢
a) Wilayah kelurahan yang terjauh 0.2 kmdengan lama tempuh 25

me it

by Thukoty KotaSemarang 12 kmdengan lama tempuh 1 jam.
¢l Thukota Provins Jawa Tengah 6 kmdengan lama tempuh 30 menit.
Keadaan Penduduk

Berdasarkan data monografi Kelurshan Gemah pada bulan Juli
sampai dengan Desember tahun 2003 diperoleh keterangan jumlah

kepala keluargs (KK) Penduduk yang jumlabnya sekitar 14378 jiwa
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dori 2.862 KK, yang tendiri laki-laki 7.037 arang dan perempuan

7341 omng. Adapun status dari kelompok-ke lompok masyamkat it

adaloh berstatus kota karena aparat-aparat pemerintah  merupakan

pegawai negeri sipil. Perbandingan antarm angka lahir dan mati adalah

tiga banding satu lebih banyak peda angka kelahimn  Adapun

penduduk yang pindah berjumlah 67 jiwa dan yang datang sejumlah

137 jiwa.

Keadoan  penduduk  dapat  dikelompokan  menjadi  beberapa

kelompaok yai

a. Penduduk menumt kewarganegaraan

2

WHNI laki-laki berjumlah 7.037

WNI perempuan berjumlah 7.341

Sehingen jumleh penduduk WHNI secara keseluruhan berjumlah
14.378 orang. Di Kelurshan Gemah tidak terdapat warga

negara asing {WNA) yang menetap.

b, Penduduk menumt agama

2

Penduduk yang beragama Islam begumlah 13,26 lorang
Penduduk yang beragama Katolikberumlah 5320rang
Penduduk yang beragama Protestinberjumlah 47 4orang
Penduduk yang beragama Hinduberjumlah 5 lorang
Penduduk yang beragama Budhaberjumlah 38orang

Aliran kepada Tuhan Yang Maha Esabejumlah 2 orang



¢. Penduduk menumt mata pencaharian

2

Pengusaha sedang/besar berjumlah 316 omng
Pengrajinfindustn kecil berjumlah 99 orang
Buruh hangunan berjumlah 1.432 omng
Buruh industriberjumlah 2.465 omng
Pedagangherjumlah 480 arang
Pengangkutanberjumlah 2080mng

Pegawai Negeri Sipilberjumlah 957 arang
ABRIberjumlah 74orang

Pensiuvnan ABRIPNSberjumlah 19 lomng

d. Penduduk menumt usia

7.

Usia O sampai 6 tahun berjumlah 3.759
Usia 7 sampai 12 tabun berjumlah 1.539
Usia 13 sampai 18 tehun begumlah 1.761
Usia 19 sampai 24 tahun berjumlah 1.931
Usia 25 sampai 55 tohun bejumlah 42790
Usia 56 sampai 79 tehun begumlah 1.131

Bl twhun keatas lima orang

¢, Penduduk menumt pendidikan

2

Belum sekolahbegumlah 591 orang

Tidak Tamat Sekolah Dasarbegumlah 750 orang

Tamat 5DV sedemjatberjumlah 1.207orang

Tamat SLTP fsedemjatberjumlahl 207 arang

52
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5. Tamat SLTA fsederajatberjumlah 2.2 1 Borang
6. Tamat akademifsedemjatberjumlah?6 dorang
7. Tamat perguruan tinggifsederajot berjumlah2 Boorang
Schagian besar masyarakat Gemah adalsh lulusan SLTA,
namun  schagian ada  yang melanjutkan ke pergursan tinggi.

Masyarakat Kelurashan Gemah sadar pentingnya pendidikan, terlihat

dari banyak orang tua yang anaknya mulai sejak dini disekolahkan di

pendidikan anak vsia dini(PAUD) dan menemskan hingga perguman

tinggi. Orang twa berusaha agar anaknya tetap melanjutkan sekolah
mimimal SLTA.

Berdasarkan data monografi tahun 203 yang penulis pemleh
dari kantor Kelumhban Cemah tentang sarana-sarana pendidikan

a. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) begumlah lima buah

b, Sckolah Taman Kanak-Kanak (TK) berjumlah enam buah

c.  Sekolah Dasar Negeri(S8 DN berjumlah satu buah

d. Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) yang jumlahnya ada
dua bush, yang terdiri dori satuSLTP yvang berstatus negen dan
satu bush berstatus swasta.

e, Sekolah Menengah Tingkat Atas (SLTA) jumlahnya ada dua bush,
yang terdiri dori satuSLTA yang bermtatus negeri dan satu bush
berstatus swas ti.

Muasyamkat Kelurahan Gemah mayoritas beragama Klam

danberpendidikan formal Masyarakat dan tingkat wsia omng tua,
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memaje, don anak-anak mempelajan ilmo agama lslam. Untuk
kalangan orang tua baik bapak-bapak dan ibu-ibu, mercka mengetahui
agama dan seorang gum ngaji atou melalui pengajian-pengajian yang
diadakan disustu tempat tertentu, seperti masjid, mushola.

Bagi kalangan remaja mempelajar agama Blam  melalu guro
atau ustadz ngaji (agama) yang  bermsifit nonformal.  Sebagion
masyamkat Gemahdalam mempelajon agama Islam bertempat di suato
yayasan  madraseh diniyeh secara formal. Dikalangan  anak-anak,
mercka mempelajan agaoma Elam jugs melalui gum atan ustade ngaji,
tempatnya di mushola-mushola dan masjid. Kegiotan mengaji tersehut
dilaksanakan setiop hart dimulad dan habis magrib sampai menjelang
iy L.

Keadaan Ekonomi

Keadoan ekonomi masyarakat Kelurahan Gemah rata-rata
menengah ke atas. Sebagian besar penduvduknya bekera di sektor
swista dan PNSserta sebagian kecil bekera di sektor industri kecil-
kecilan, Sumber penghasilan masyarakatyang tinggal di Kelumhan
Cremah berasal dan sektar
i Perindustrian

Jenis perindustrian vang dimiliki oleh masyvarakat Gemah

adalah industri mebel, industri kerupuk, industd tahuw, tempe,
perhotelan dan perdagangan. Hampir seluruhnya dimiliki oleh

peromngan dan biasanya mempeke gakan banyak tenaga kera.
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Jumlah vsaha industri terdin dan -
. Industri sedang berjumlah 316 bush dengan tenaga kega 150

arang

)

Perhotelan / losmen / penginapaan satu bush dengan tenaga
kerja begumlah 11 orang
3 Perdagangan 43 buah dengin tenage kefja bejumlah 110
arang.
b. Peternakan
Peternakan  yang  ditckuni masyarakat Gemah  paling
bhanyak jenis sapi, kerbav, kambing dan jenis unggas Pekerjan
betemak  sapi mempakan pekerjaan yang diteluni
masyarmkat. Merekns memelihara dari mulai sapi masih kecil
itupun hanya beberapa paling banyak enam ekor Mereka tidak
berani memelihara lebih doari enam ckor scbhab apabila musim
kemarau telah tiba mercka mengalami kesulitan untuk mencari
makanan ternak. Mereka menjual temak pada saat ldul Adha.
Masyamkat beternak kambing sehagai pekerjaan schari-
hari,  mta-ratamemiliki  hingga 3 ekor  kambing Masyarakat
Biasanya membeli kambing pada saat acam tisy akouran, walimatal
walad dan pengajian besar seperti haw!. Ketika mendekati kul
Adha, biasanya pam peternak kambing menambah persediaam
hingga 50 ekor kambing karena dinilai banyak masyamkat vang

me mesan untuk dijadikan bewan qurban.
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Sehagian masyarakat ada yang beternak unggas sebagai
pekerjaan sehan-harinya, namun ada juga yang untuk pekerjaan
sampingan. Ternak unggas yang ditckuni adalsh jenis unggas
ayam potong. Adapun untuk jenis wnggas lainnya yang mereka
angeap schagni kebutuhan tambahan adalah ayam kampung, itik,

dan cemani.

1.2 Biografi K.IL ATMAD BATDLOWI

K.H. Ahmad Baidlowi adalah kyai yang bertemnpat tinggal di J1 K.H.
Munawir nomer 13 Kelumhan Gemah Kecamatan Pedurongan Kota Semamng
merupakan putm kedua dari KCH. Abduwsh Shomad yang  dilshirkan di
Semarng pada tainggal 3 Jamuari 196 1. Beliau mengawali sekolah di Madrasah
Ibtidaivah (M1} Ad Daenurivah pada tahun 1968, Beliou menyelesaikan
sckoleh Madrasah Ibtidaiyah (M) pada tahun 1974, Selepas dari M1, belian
sekolah ke Madrasah Tsanawiyah (MTs) Futnhiyyah Mranggen pada tahun
1977, setelah lulus MTs langsung melanjutkan ke Madraseh Aliyah (MA) di
tempat yang sama dan berhasil lulus pada tohun 1980, Selama enam taehun ini,
sejak  kelos  satn sampai lulus MA, belion berangkat  dari rumahke
Mranggendengan naik sepeda onthel.

Tidak puas sekoleh di lembaga formal Pondok Pesantren Futuhiyyah,
K.H. Ahmad Baidlowi panggilan akmbnya Abah Baidlowimasuk ke pesantren
tepsebut namun hanya dua twhun, Pada whun 1982, belisn melanjutkan ke

Fakultas Syariah TAIN Walisongo Semarang dan lulus sagane muda pada



57

tabun 1985, Sedangkan sarjanapenuhdi raih belisupada tahun 1990 dengan
mempemleh gelar dolsorandis.

Setelah lulus tiga tabun dari sarjana mudanya, Abah Baidlowi menikah
dengan Ummi Muslihoh pada tanggal 10 Apnl 1989 Dan pernikahan ini,
beliau mempunyai empat putri yaito Kholisatul Warda zoyuni yang dilahidkan
pada tanggal 30 Aprl 1990, kemudian pada tanggal 10 NMovember, dua tahun
setelahnya, Nila Nadiya Lathifah lahir. Sofivatul Ardani putri keempatyang
dilahirkan pada 20 Juni 1995, kemuodiasan ditkuti oleh Lia Ula Chamidah vang
dilehirkan pada 26 Maret 1999 Muhammad Kurniawan, 2000: 33).

a. Biri KL.H. Ahmad Baidlowi

Ummi Muslihah dilshirkan di Demak pada tanggal 10 Oktober
1962 dor pasangan Bapak H. Zaenuri dan Tbu Alfini. Ummi Muslihah
mengawali pendidikannyva di 5D Negeri Karang Awen pada tohun 1968
dan lulus pada tabun 1990 Selepas dan 5D Negeri Karang Awen, belian ke
Sckolah Menengah Penama (SMP) Karang Awen pada twhun 1970, dan
berhasil diselesai kan pada tahun 1973 . Pada tehun 1974 Ummi Muslihah
masuk ke Pondok Pesantren Al Hidavah Lasem dan masuk Pendidikan
Gurn Agama (PGA) Lasemn Setelah lulus PGA pada twhun 1977 Ummi
Muslihah melanjutkan ke LIAIN Walisongo Falultas Syariah dan meraih
sarana muda pada tehun 1980

Seorang isti yang setin mendampingi K.H. Ahmad Baidlowi baik
dalam kehidupan ramah tangea manpun dalam membanto suami nya untuk

mengisuh  pondok  pesantren. Tbu dari empat anak ini mempunyad
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tanggung jawab penuh untuk mengasuh dan memberikan kajian tentang
keislaman kepada santd putrinya yang mondok di pondok  pesantren
tersebut. Disamping it ia juga akif dalam kegistan ibu-ibu dalam kajian
kitab-kitab figih, ia juga sebagni wirnusaha dengan mempunyai toko di
samping rumshnya yvang menyediakan kebutuhan sembako, alat tulis,

buku-buku sera berhagai kebutuhan lainnya.

A3 Keadaan Ekonomi

F.H. Ahmad Baidlowi ckonominya termasuk menengah ke atas,
namun cam hidupnya songst sederhana. Hal temebut dapat dilihat dari
bangunan rumeh yang luasnya 40 meter persegi dan fasilitas yang dimilikinya
berupa televisi, meja makan bahkan untuk para tamo bissaanya hanya
dipersilshkan duduk dengan beralaskan tikar. Harta belion lebih banyak
dimanfaatkan untuk kepentingan agama atau untuk membantukepentingan
dalam pendidikan. Belian mempunyai pendapatan dan usahanya mendinkan
bengkel, wanmg dan distributor Air mineml KH-Q). Dan hasil tersebut culup

untuk memenuhi kebutuhansehan-han.

A4 Kegiatan K.JH Ahmad Baidlowi Dalam Mengimplementasikan Teknik
Eomunikasi DM Kelurahan Gemah Kecamatan Pedurvungan Kota
Semorang
141 PondokPesantrenSalafiyvah Al Munawir Semarang

a). Sejarsh Singkat Pondok



59

Pondok pesantren ini didirikan oleh seorang santri K.H.
Ehaolil Bangkalan Madum yang bernama K.H. Abdullah Munawir
bin Hasan. Benabun-tahun lamanya K.H. Abdullah Munawir
menimhba ilmu dari gure besar pam ulama tanah Tawa it Suato
saat, seorang ulama yang cukup disegani dan  salsh satu santri
K.H. Sholeh Darat semarang yaitu K.H. Abdullah Sajjad meminta
Kyai Hosan (ayshands K.H. Abdullah Munawir) ager KH.
Abdullah Munawir ikut memperjuangkan agama Elam di Daersh
Pedurungan bersama K.H. Abdullsh Sajjad setelah menyelesaikan
belajarnya di Bangkalan Madurm, Gagasan baik ini diamini oleh
Eyai Hasan vang benempat tinggal di Demak mengingat kondisi
keagamaan di daemh Pedurungan yang masih minim. Bahkan
dapat dikatakan termasuk daerah hitam Semarang. Bebempa tahun
kemudian K.H. Abdulloh Munaw ir telah menyelasaikan belajarnya.
Sekembali belisu dan bangkalan Madura, K.H. Abdullah Munawir
dinikohkan dengan Aisyah, salsh seorang puti K.H. Abdullah
Sajjad. Begitu cintanya K. H. Abdullah 5ajjed dengan menantunya
ini, belisn membangunkan sebuah pondok dan mmah unk K.H.
Abdullah Munawir sehagai tempat pengembangan agama Islam.
Lokasinya tepat lurus di sebelah wtarn tempat tinggal  KH.
Abdullah Sajjad. Hanya sebush sungai yang  memisahkanmya.
Lokasi tempat tinggal K.H. Abdulloh Munawir it sekarang tempat

Pondok Pesantren Salafiyyah Al Munawir bemda. Sedangkan
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tempat tinggal K.H. Abdullsh Sajjad bemda di sebelah selatan
sungai, yang sckarang bemda di sekitar Masjid As Sajjod
Sendangguwo. Setelah sekian tahun mengabdikon dirinya untuk
pengembangan  agama Islam, K.H. Abdullah Munawir
menghembuskan nafasnya terakhir pada tahun 1942, Belum genap
semts hari kemation KCH. Abdullash Munawir,  tempat
pengembangan agama Klam  yang didntisnya dari nol bersama
E.H. Abdullah Sajjad diporak-pomndakan tentara
Jepang Bangunan pondok dan tempat tinggal belian dibakar hahis
oleh tentara Dai Nippon tersebut. Hanya sebuah pohon sawo yang
tersise. Sampai sekarang pobon sawo yang ada di depan asrama
putmt Pondok Pesantren Salafiyyah Al Munawir itu masih menjadi
saksi bisu kekejaman tentara Jepang. Untuk menghindan hal-hal
yang tidak diinginkan, istri K.H. Abdullah Munawir {saat itn Nyai
Rohmah) besena  putra-putrinya - mengungsi uniuk  sementara
wiktu. Karena keadaan yang belum aman, Nyai Rohmah dan putra
putrinya bahkan sempat mengungsi dari satu tempat ke tempat lain
puluhan kali. Pertarmna kali belisn ke dacarah Tungeo (dekat
Muateseh Tembalang) dan terakhir kali di gajoh Ngalumn demak,
yang ikut dalam  pengungsian itu, Kyai Abdush Shomad, salsh
seorang santi K.H.  Abdullah  Munawir yang telah dinikahkan
dengan Nyai  Fadhlun,  salah  seorang puri K.H. Abdullsh

Munawir. Lama pengungsian itn kurang lebih dua tabun enam
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bulan.  Beberapn  hari setelah  Indonesia  memproklamidoan
kemendekaamnya, Nyai Rohmah besena keluarganya kembali ke
Sendangguwo (sckarang Gemah). Sckitar tahun 1950-an keluarga
almarhum E.H. Abdullah Munawir memulai kembali apa vang
telah dirintis oleh K.H. Abdullah Munawir, Fasilites pondok saat
itu hanya Mushola dan tempat untuk belajar dengan jumlah santri
vang masih sedikit vaitu kurang lebih doa pulub lima omng.
Lamhbat lsm banyak omng yang berminat ngaji agama klam dan
menetap di pondok. Hal itn karena  mereka berasal dan jawh.
Schinges K.H. Abdush Shomad mendirikan semacum  asrama
untuk tempat tinggal para santinya, Pada mulanya  pondok
pesantren ini belum diberi nama, lalo masyarakat menamainya
Pondok Pesantren Al Munawir diambil dori pendirinya, yaitn K.H.
Abdullah  Munawir, sementara kot salafiyyah adalah  sistem
pendidikanmya  yang  menganut  ksum salaf {ulama’
terdabuluftradisional ), yaitn mengkaji kitob-kitab  kuning  yvang
disusun oleh uvlama terdohulu. Akhimya pondok pesantren ini
dinamakan Pondok Pesantren Salafiyyah Al Munawir hingga kini.
Pada  masa  kepemimpinan belion pula Pondok  Pesantren
Salafiyyah Al Munawir terdaftar dalam bukn Depatemen Agama
RL yaitu dalam bukn Nama dan data Potensi Pesantren Seluruh
Indonesia Nomaor 2533 prop 8/bkab B/1972 Pada tnggal 26 Juli

1991, Pondok Pesantren Salafiyyah Al Munawir dimndung duka



karena K.H. Abdush Shomad meninggal dunia. Oleh karena ito,
kepemimpinan & Pondok Pesantren Salafiyyah Al Munawir
diganti kan oleh dua orang putmnya yaitu Kyai Ahmad Rifa'l dan
K.H. D, Ahmad Baidlowi. Kedua omng putranya  ini mewarisi
sermangat juang dari K.H. Abdullah Munawir dan K.H. Abdush
Shomad schingga pondok Pesantren  Salafiyyash Al Munawir
semakin berkembang haik sarana mavpun kegintan-kegiataanmnya.
Dari aspek  fisik, misalnya, pembangunan gedung  madraseh
diniyyah dan renovasi asrama santi putri. Perkembangan dalam
kegiatan misalnva memyakan han besar agaoma Elam (HBI).
muwada'ah{wisuda)di  setiop  akhir  tahun ajaran dengan
menyelenggarakan seminar, bazar, lomhba-lomba dan pengajian.
Selain itn pesantren intensif untuk siswa 8D, SMP, dan SMU, sena
ziarah ke makam para wali dan “ulama (Kumigwan, dik, 2000: 9-
16).
b} Samna dan Prasarana

Pondok Pesantren Salafiyyah Al Munawir sehagai lembaga
pendidikan Islam mempunyai empat bangunan utama yaito tempat
tingeal atau asmma santri potri (dua lantad), asrama santd putra
{tiga lantai) dan gedung madrasah diniyyah (tga lantai), bangunan
sertba guna (proses  pembangunan). Bangunan lainnya sebagai
sammna penunjang adalah dapur umoem, koperasi santri, posko

patroli malam =antri, dan kamar mandi atan WC. Untuk sarana
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peribadatan  tersedia aula dilantai satu asrama potra yang
berkafasitas kurang lebihseratus arang,
c). Metode Pembelajaran

Pesantren  Salafivesh Al Munawir  memiliki - metode
pembelyjaman yang beragam semua tergantung pengampu setiap
mapel{mata pelajaran) dengan menggunakan sistem simak yaitu,
santi - mendengarkan  penjelasan guro sena memberi art
dikitahnya, Sistem sorogan adalah sistern membaca kitab secara
individual astan secomng murid menghadap guru sendiri-sendiri
untuk dibacakan oleh guronya beberapa bagion dori kitab yang
dipelajarinya, kemudian sang mund menirukannya. Bandungan
adalah memperhatikan aton menyimak secam seksama, dan yang
terakhimmusyawarah  adalah  sistem pengajoran dengan cara
mendiskusikan materi pelajaran yang akan atau sudah dibenkan
oleh gum dengan cara berkelompok.

Disamping itn, diPondok PesantrenSalatiyyah Al Munawir
terdapat media online gmtis yang disediakan oleh penguros
pesantren  untuk membantu pam santi mengikuti frend  atau
perkembangan informasi positif yang berkembang diluar pesantren.

d). Kondisi Santri

Santri Pondok  Pesantren Salafiyyah Al Munawir pada

twhun kepengumsan 2003-20014 berjumleh 77 omng yang terdiri

dari 5} orang santri putra dan 27 orang sanin putri untuk
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santimukim {menetap di pondok ). Sedongkan santri berasal dari
berbagai daerah di Jawa Tengah, dan Jawa Bamt seperti Semarang,
Demak, Pati, Grobogan, Tegal, Salatiga, Sragen, Kudus, Jepara,
Blom, Kendal, Batang, Brebes, Kebumen, Purwokerto, Cilacap,
Bawen, Pemalang, Cirebon, dan Purwodadibahkan ada yang

berasal dan luar Jawa, yaitu, Sumaters, dan Riau.

342 Majelis Ta'lim “Yasiin Narivah Tahlilan Majelis Ta%lim™

disingkal{Sinar Mata)

il

Sejurgh Berdirinya Sinar Mata

Majelis Ta'lim Sinar Mata merupakan wadsh kegintan
yang bersifat religius bagi warga sekitor Kelurahan Ge mah,
didirikan pada tabun 1950 Majelis Sinar Mata ini adalah salah sato
kegiatan  keislaman  yang  berfungsi schagni wadah  dakwah,
organisasi ini bersifat sosial keagamaan yang terbuka, sosial,
mligivs don  berorientasi pada peningkatan  iman dan  takwa
{wawancam dengan anggota pengajian Sinar Mata, H. Mas"ud
tanggal 12 September 2004 jam 1846 WIB).

Organisasi ini dibed nama Jama“sh Sinar Mata, diambil
dori mngkaian kegiatan yang dilaksanakannya yaitu pembacaan
surat vasiin sholawal nanvain failil, t0'lim yang disampaikan
oleh K.H. Ahmad Baidlowi dan dilanjutkan dengan doa. Jamash

Sinar Maty melaksanakan aktivitas-aktivites keagamaan dengan
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berpindoh  tempat dard satu romeh ke romah warga lain di
Kelumhan Gemah yang mendapat jadwal giliran  {wawancara
dengan bendaham pengajian Sinar Mata, H. Qodimn tanggal 10
September 20014 jam 1920 WIB).

Berdinnya Majelis Sinar Mata berawal dan inisiatif para
tokoh agama untuk dopat membentuk masyarakst muslim yang
memiliki integrities keilmuan, keimanan, dan keislaman vang kuoat
serta memiliki akhlakul kanmah. Latar belakang berdin nvaMajelis
Sinar Mata  yaitu kurangnys  aktivites  sosial - keagamaan  di
masvarakat KelurshinGemah, Pendidikan agama Islam vang telah
diperoleh belum mampu  menciptakan suatu masvarakat  vang
penuh dengan norma-nomna st nilai-niled Blami, sementara
semakin mamknya kegiatan non keagamasn menambah jauhnya
kehidupan masyarakat dari nilai-nilai keislaman, Oleh karena it
dengan berdirinya jamash Sinar Mata inilah dihampkan mampu
menciptakan masyarakat yang tast dengan norma-nomma Islami
menuju  terbentuknyva masyamkat  Islami vang  mempunyai
keilmuan dan keislaman yang tinggi (wawancara dengan Pengasuh
Pengajian Siner Mata, K.H. Ahmad Baidlowi, Rabu, 3 Septe mber
A4, 1235 WIB).

b, Tujuan Majelis Sinar Mata

Tujuan organisasi ini adalah sebagai berikut :
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1. Meningkatkan wlfwwah fslamivah dilingkungan  masyarakat

Cremah.

[

Membina wargs muslim agar mempunyai integrtas keilmoan

dan keislaman.

3. Meningkatkan dan mengembangkan kemurnian nilai-nilai dan
norma-normi [slam dilingkungan masyamkat Gemah.

Struktur Organisisi

Struktur organisasi yaitu hubungan kerjasama antara orang-
orang  sesudi  dengan  fungsinys  masing-masing  yang  telah
ditetapkan dan distur serta disusun, sehingga meropakan kerangka
yang seimbang, dinamis dan berkesinambungan. Adapun  bagan
struktur  kepengumusan Jama'sh Sinar Mata periode 20010-2014
adal ah sebagai berikut.

Pengumis Majelis Yasiin Narivah Majelis Ta'lim {Sinar
Mata)Adapun  susunan  persomalia  pengures  periode  2012-
20 Sadalah:

Penaschat : KLH. Ahmad Baidlowi

Eeta Umum @ H. Yusron

Sekretans s KLH. Qodirun

Bendohara @ Sutono

{(Sumber  Dokumentasi Pengums  Jam'iyyah  yang  belum

dibukukani.
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d. Keadaan Anggota

Anggota jamath Sinar Mata selumhnya begumlah 51 omng
yang bemsal dari Kelurahan Gemah Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang. Jika dilihat dari latar belaking pendidikannya, anggota
Jama"ah Sinar Mata adalah laki-laki, sebagian besar berasal dari
sckolah umum yaite SLTA dan Universitas, Jika ditinjan dari segi
ekonomi maks keadaon angpota jamash Sinar Mata sehagian besar
adalah  dari  kelvarga  menengah ke bowah Mercka  saling
menghomati dan menghargai hal ini nampak pada kekompakan
para anggota dalam  mengadakan  berhagai macam  kegiatan

{ohservasi di rumah bapak Qodinun tanggal (4 September 2014).

343 Jum'iyvysh Ta'lim Muojehadah  Alumni  Pondok Pesantrenn

Salafiyyah Al Munawir

a) Sejorah Berdirinya

Jamiyvah Ta'lim Mujoshadah Alurmmi Pondok Pesantren
Salafiyysh Al Munawir tertbentuk  pada tahun 1995 dan K.H.
Ahmad Baidlowi sebagai penaschat. Alumni Pondok Pesantren
Salafiyyah Al Munawir mempunyai ide untuk mendirikan jamash
mujahadah bagi alumni vang berdomisili di Semarang. Pada tahun
1996, digwali dengan melakukan  mujahadah di magharoh para
sesepuh Pondok Pesintren Al Munawir. Pads pertermuan alumni

terschut, didinkanlah Jam'iyyah yang pokok kegiatanmya adalsh
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mujadhadah. Acam mujahadeh diswali dengon membaca  surat
vasiin, sholawar narivah, faldil dan kajian kitab nuned dzolamyang
disampaikan oleh K.H. Alhmad Baidlowi kemudian dilanjutkan
dengan  musyawarsh  dan ditotup dengan doa. Kegiatan
imbertempat di rumah-mumah alumni secara bergantian  atan
bergiliran  (wawancam  dengan  sckertaris  jamaah  alumni,
Muasrukhan tanggeal 11 September 2004 jam 16:35 WIB).

Bagi Masmuhan Al Kutari, Jam'iyyah mempakan sebuah
cite-cite. Jam'iyyah adalah sebuah akmalisasi hati. Sebelummya
belinn sama sekali tidak  membayangkan  pada  tahun 1995
Jam'iyyah akan sampaiterbentuk dengan jumlah anggota 3omng
semuanya laki-laki. Bahkan, ada alumni yang  berasal  dari
Kabupaten Pati yaitn Bapak Imam Suwarno Selanjutnya dalam
mengelola jamiyyahalumni, dibentuklah susunan kepengurusan.
Mereks membantu dibidang yang sifatnya fisik seperti pengadaan
sarang kegiatan,  publikasi  sebelum  pelaksonaan  kegiatan,
penggalian dana dankesekme tar atondan juga betangpung jawab
terhadap teselenggamnya kegiotan mujahadah alumni.

Cauma  melestarikan hubungan  antam Alumni Pondok
Pesantren Al Munawir, K.H. Ahmad Baidlowi selalu mengajarkan
arti penting whfwah fslamivah, sikap saling menaschati, saling
berbagi rasa untuk memimbuhkan sikap saling terbuka antars sato

angeota dengan anggota lainnya. Di samping i, belion selalo
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memotivis angeotanya agar semangat hidupnya tumbuh kembali

yaitu dengan mengajarkan

1. Bahwa omng hidup itu hams optimis sukses, bahkan beliau
menganjurkan agar kepandaion yang dimiliki mundnya melehihi

kepandaiannya.

I

. Bahwa segala kemaksiotan itu akan sima dengan  adanya

keikhlasan pada Allah swt.

3. Larangan saling bermusuhan.

4. Hidup selalu ingat mati kapan pun dan dimana pun {wawancara
dengan pengasuh Jam'iyyeh Mujahadah Pondok Pesantren Al
Munawir K.H. Ahmad Baidlowi tanggal 12 Se ptember 2004 jam
0800 WIB ).

Tujuan Pendirian

Jam'iyyah Ta'lim Mujehadah diresmikan dengan tujuan

membentuk insan yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Kuoasa yang menujo terciptanya abblagel barmah serta
mempererat tali wkhuwah frlamivah dengan ajaran agama klam
yang senantissa  menghamp  ridlo Allsh  di dunia  dan
akhirat{ wawancara dengan sekertans jamash alumni Masrukhan
tanggal 11 September 2004 jam 16:35 WIB).

Struktur Organisasi
Jam“iyyah  Mujshadah  Alumni Pondok  Pesantren

Salafiyysh Al Munawir adalsh suatn omanisasi yang  teloh
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memiliki - struktur kepengurusan. Berikot  ini adalah strultur
Mujahadah Alumni Pondok Pesantren Salafiyyah Al Munawir

kepengurusan periode2014-2018:

Penasehat : KCH. Ahmad Baidlowa
Eetua Umum : Muhammad Taufik, 5.A g
Seknetans : Masrukhan Al Khutan
Bendahara : Dl Hamdi

Hubungan Masyamkat Al Mahfudi
Sumber : (Buku Induk Jam“iyyah Ta'lim Mujehadah Alumni
Pondok Pesantren Salafiyysh Al Munowir).
Kegiatan Jam'iyyah

Keseluruvhan  kegistan mujahadah  meliputi, mujahadah,
halal hihalal, zigroh pada bulan suharrom Had KH. Abdus
Shomad. Kegiatan lainnya adaleh penggalangan dana bagi alumni
yang ingin memberikan sumbangan berupa uang melalui rekening
BRI atas nama ketua jom ivyah sebhagni dana pinjaman hagi para
jamadh alumni yang membutuhkan, Dana im divtamakanumtulk
jamaash yang ckonominya menengah ke bawah (wawancara
dengan angeota Jam'ivyah  Mujshadah Pondok  Pesantren Al
Munawir Muhammad Taufik, Jum'at, 04 September 2004, 20.40

WIB ).
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Perkembangan Organisisi

Jumlah anggota jam'iyyah dari tehun ke tahun semakin
bertambah. Peserta yang  dulunya lebih  banyak didominasi oleh
alurmiangkatan 1990, menjadi semakin banyak dengan kehadiran
peserta alumni angkatan 1998, Jam'ivvah ini terbentuk mulai
angkatan 19940, hingga sckarang jumlah jamash befjumlah 55
arang.

Tingkat Pendidikan alumni dan data pengurus Jamiyyah.
Sckolah menengah Pertama (SMP) 20 orang, Sckoleh Menegah
Atas (SMA) 10 orang, dan Universitas 25 orang (Dokumentasi
Pengums Jam‘iyyah yang belum dibukukan).

Perkembangan kepengurusannya Jam'iyyah alumni selalu
mengalami dinamika. Hal ini terjadi dengan adanya pergantian
pengurus yang dilakukan setiap empat tehun sekali. Akan tetapi,
jike dibandingkan dengan  kepengurusan  organisasi  lainmya,
kepengurusan Jamiyvah tidak seprofesional organisasi-onzanissi
terschut. Hal ini disebabkan karena orentasi Jam'iyyah adalsh
schunh kegiatan yang mengarsh pads bentuk ibadah yang lehih
mengedepankan  keikhlisan  para pengures dan relawan-
mlawamya. Mercka hanya menghampkan adanya imbalan yang
lebih mulia dari Allah swt.

Secary struktural  kepengursan tersebut kurang  begit

berjalan. Karena sebagian besar pengures tidak tinggal di sato
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tempat, tetapi di bebempa tempat yang berbeda dalam  jarak
tempuh yang cukup jauh. Namun demikian, secam umum mercka
tetap solid, dalam ati setiap menjelang kegiatin dan pada saat
pelaksanaanya mereka hadir dan membantu  penyelenggaran
kegiatan dengan aktf{ wawancam dengan sekertans jamaah alumni
Masrukhan tanggal 11 September 2014 jam 16.35 WIB ).
Sumber Dana

Dana  adalah  faktor yang  berperan  penting  dalam
keberlangsungan  organisesi. Jam‘iyyah  dalam  melaksanakan
kegiatannya memperoleh dang darisombangan pam alumni dan kas
setinp  kegiatan berlangsung  bempa kotak amal. sumbangan
sukarela dori para jamashnya. Dana tessebut digunakan untuk
biaya opemsional, membantn biave hawdKH Abdus Shomad,
biaya perlengkapan dan dana sosial (misalnya : memberikan
bantuan bagi jamash yang sedang sakit dan untuk biaya takziah),
serta untuk kesekertariatan. Sedangkan untuk biaya konsumsi pada

saat pengajian dan mujehadah menggunakan dana kas pengurus.

Majelis Ta'lim Ahad Pagi

a) Sejarsh Berdiri

Majelis Ta'lim Ahad Pagi berdiri pada tahun 1972 yang
letaknya di Kelurshan Gemah Kecamatan Pedumngan Kabupaten

Semarang. Majelis ini didirikan atas usul K. Amin dan K H. Shimt
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sehagai perlawanan tedadap PKI (patai komunis Indonesia).
Muamsa pengajion dalam  majelis ini tdak hanya membekali
pengetahuan agama kepada jama“ah, tetapi yang lebih penting
adalah mengasah rohani untuk  lebih dekat kepada Allah
{wawancam dengan ketua pengajian Ahad Pagi K.H. Sholihan, 15
September 2014, 0846 WIB).

Sebelum adinya Majelis Ta'lim Ahad Pagi, kehidupan
penduduk masih sederhana, schagian besar dan mercka adalah
masyarkat petani Masyarakat pada saat itn sebagian besar masih
buta terhadap ajamn agaoma Blam. Sehagian dari mereka ada yang
beragama non  muslim. Pendinan Majelis Ta'lim Ahad  Pagi
bertujuan pertama, sebagni pelayanan kepada masyarakat yang
memiliki - semangat untuk  mendalami dan mempeduas ilmo
pengetabuan khususnya  dalam  bidang  keagamaan.  Keduoa,
mempakan kebutuhan internal manusia yang mendalam  yaitu
ketenangan rohani (wawancara dengan ketua pengajian Ahad Pagi
K.H. Sholihan tanggal 15 September 2014 jam 08.46 WIB).

KH. Abdus Shomad sebagai pengasuh Majelis Ta'lim
Ahad Pagi merintis mengadakan pengajion din mujaghadah di
masyamkat Kelumhan Gemah. Kegiatan Majelis Ta'lim Ahad
Pagi  benempat di masjid dan muoshola sekitar Kecamatan
Pedurungan. Pengajian  dilaksanakan pada Ahad Pagi mulai jam

06.00 dengan kegiatan pembacaan sholawat badar, sambutan dari
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takmir masjid schagai tempat pengajion, istighosoh dan kajian
kitab al-lbriz yang disampaikan oleh K.H. Ahmad Baidlowi.
Jumlah jama’ah yang datang pada pengajian tersebut pertama
masih 40 orang yang bemsal dori sekitor Kelurahan Gemah dan
Kecamatan  Pedurungan. Materi yang  diberikan  kepada  para
jama‘ah keitannya dengan persoalan-persoalan kehidupan sehari-
hari masyamkat meliputi bidang Aqgidah, Tauhid, Figih, Svarish,
dan  Akhlak dalam  kajion Kiteb Al Ibnz. Dengan demikian
masilah-masalah keagamaan menjadi relevan dengan pertan yaan-
pertanyaan yang mendasar yang dihadapi dan dihavati oleh
masyamkat untuk memberikan pegangan, arah dan makna hidup,
schingga agama menjadi fungsional bagi kehidupan manusia
{observasi di masjid ol Hikmah tangeal 25 Agostus 2004 jam
.27},

Majelis Ta'lim Ahad Pagi dinmdung duka karena K.H.
Abdush Shomad meningeal dunia. Oleh karena itu, kepemimpinan
majelis t@'lim digantikan oleh  putranyva yaite KCH. Ahmad
Baidlowi. Pembinaan pengajion di majelis ini dilakukan dengan
sabar. Belion berprinsip bahwa menyvampaikan ajaran agama haros
dilabukan dengan sabar, K.H. Ahmad Baidlowi hanya berdoa
kepada Allah mudab-mudahan Alleh menunjukan jalin yang benar
dan tepat kepada pam jama’ah di dalam mengamngi kehidupan

yang penuh masalah ini agar hidupnya mendapat kebahagiaom.
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Beliou tidak pernah mengadakan promosi, pasang iklan atao
tindakan yang lain. Informasi pengajion di majelis ini lebih banyak
diketahui dan mulut ke mulut. Hal ini ternyata dapat lebih
dipercaya dibandinglan  dengan  informasi apapun {wawancara
dengan K.H. Ahmad Baidlowi tanggal 21 September 2004 jam
1320 WIB).

Sambutan masyarakat terhadap kegiatan pengajian Majelis
Ta'lim Ahad Pagi yvang disampaikan oleh KL.H. Ahmad Baidlowd
sangatlah haik, hal ini dapat diketahui dan banyaknya masyarakat
vang mengikuti pengajian setiap kali diselenggarakon. Mereka
dengan kesadaran sendiri datang ke majelis untuk menuntut ilmu
i Lilui pen gajian.

Kehadiran Majelis Ta'lim Ahad Pagi di tengah-tengah
masyamkat Kecamatan Pedurungan telah mampo  mengubah
keadaon  serta linglungan mercka, Masyamkat mulai  dapat
memsakan ati dan mengambil manfaat dengan adanya majelis
terschut  terutama  dalam bidang  keagamaan  dan sosial
kemas yarakatan, Banyak diantam warga masyarakat Kelurmhan
Pedurungan vang kemudion menjadi santri dan mengaji ke majelis,
schingga mercka menjadi muslim vang teat dan patuh, bahkan
secara  tidak  langsung  masyarakatlsh  yang  berusaha  untuk
memyesudikan diri dengan keadaan dan lingkungan majelis sebagai

pusat pengembangan dan penyiaran Islam (wawancara dengan
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angota pengajian Ahad Pagi H. Sholihin, 15 September 2004,
(9.35 WIB ).
Perkembangannya.

Majelis Ta'lim Ahad Pagi sebagni lembaga keagamaan
dalam  pegalanannya vang  mengembangkan  misi  dakwah
Elamiyaeh banyak mengalami hambatan dan rintangan dalam
perkembangammyaMajelis Ta'lim Ahad Pagi mengalami pasang
sumt.

Laju perkembangan Majelis Ta'lim Ahad Pagi pada awal
berdirinya tabun 1972 belum begitu mengpeembirakan. Hal ini
dikarenakan  keberadaan  majelis belum  begitu dikenal  oleh
masyarkat luar Kecamatan Pedurungan. Pada saat itu jamaah baro
berjumlsh 25 orang, tetapi dampak dari keberadaon majelis
terschut telah dapat dirasakan oleh masyamkat Gemah, mercka
setidaknya tidak terlalu buta tentang pengetahuan  ajaran-ajaran
ks lam.

Pada periode selanjutnya, tepatnya pada tahun 1980- 1994,
perkembangan Majelis Ta'lim Ahad Pagi mengalami kemajuan
vang begitn pesat. Hal ini ditandai dengan banyaknya jumlsh
jamash yang bergabung untuk mengikuti pengajian Ahad Pagi.
Adapun jama’sh yang datang tidak hanya dari masyarakat Gemah
tetapi sudsh menyebar keseluruh penjure kecamatan.  Adapun

jama‘ah  yang datang  antara  lain dari :Tegal Kanglung,



cl

7

Pedurungan, Palebon dinKlipang. Dalam pernode ini jumlsh
jamadh mencapai 250 orang baik bapak-bapak, ibu-ibu dan
memaja. Petkembangan pesat ini dikorenakan karena kebemdaan
majelis dengan segala aktivitesnya sudah dikenal oleh masyarakat
lvar Kelumhan Gemash Kecamatan  Pedumngan  {wawancara
dengan ketua pengajion Ahad Pagi K H. Sholihan, 15 Septe mber
A4, 0846 WIB).

Pengajian ini bebas dalam arti kata tidak ada ikatan
apapun, akan menjadi jama’ah aktf atan tidak. Semua omng boleh
mengikuti pengajian tanpa terikat oleh aturan apapun. Bahkan
untuk mengikuti pengajian tidak disyaratkan dengan  aturan
tertentu, haik formal maupun non formal. Tidak ade baiat, tidak
harus pandai membaca lafal tertentu, dan sehagainya. Sehingga hal
ini memiliki dava tarik tersendin bagi mereka vang masih minim
tentang pengetehuan agama, tetapi berkeinginan untuk mengetahui
dan mengamalkan ajamn agama (ohservisi d masjid al Hikmah
tangeal 25 Agustus 2014 jam 07.27).

Struktur kepengurusan

Setinp  lembaga  akan teratur dan rapi apabila dalam
lembaga tersehut tersusun suatn organisasi yang baik. Dalam
menjalankan program kerjanys, Majelis Ta'lim Ahad Pagi telah
memiliki smuktr kepengumsan vang baik. Setelsh kepengurosan

tersusun, maka tap-tiap bidang kega menangani tugasnya masing-
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masing, namun demikion masih dalam satu kendali sehingga togas
yang dilaksanakan  mengarah  kepada  tujuan yang  telsh
direncanakan. Agar semua pengurus mengetahui bidang  dan
gasnyas masing-masing, maka perlu adinya pembagion togas
schingga tidak terjadi tumpang tindih pekerjaan.
Adapun daftar pengurus dan pembagian tugasnya adalah

sebagai berikout :
. Ketna: K.H. Sholihan

Bertuges mengkoorinir dan bertanggung  jawab  terhadap

semun kegiatan vang teloh dilakukan masing-masing seksi.

Mengadakan musyawarah bila dipandang perlu

[

Wakil Ketua: K.H. Sholeh

Y Sekmetans @ H. Sutrismo
Bertugns melaksanakan hal-hal yang  berhubungan dengan
administrasi majelis, mencatat kejadion-kejadian penting
berkaitan dengan majelis, membust undangan,  surat-surat
masuk, membuat surmt perizinan aton pemben tehuan.

4. Bendahara : Makhrus
Mengumpulkan sumber dona dari jama’ah setinp bulan sekali,
membuat anggamn belanja, menggunakan kevangan seefisien
mungkin.

5. Seksi Sosial 0 Mukn

f. Seks Acarn : Sumanitr
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7. Humas : Konigh {Dolumentasi Pengums Jam‘iyyah  vang
belum dibukukan)

Humas  atsn  hubungan  masyamkat di lembaga  apapun
kedudukamya sangatlah penting karena pekerjoan ini langsung
berhubungan dengan masyarmkat. Adapun tugas humas di majelis
imi adalah mencari dan menyampaikan informasi yang positif,
menyampaikan hal-hal yang berhubungan dengan masyarakat,
informasi masuk dan kelvarnya tentang dunia Blam, menyebar
undangan, berugas menerima tamu {wawancars dengan ketua
Majelis Ta'lim Ahad Pagikl H. Sholihan tinggal 12 September
2014 jam 18.25).

Aktivitas Majelis Talim Ahad Pag

Majelis Ta'lim Ahad Pagi sebagni lembaga sosial vang
tumbuh dan berkembang bersama wargn masyarakat. oleh karena
itn, tidak hanya secara kulwr lembaga  ini diterima  oleh
masyvamkat. Bahkan teloh ikut sertn membentuk dan memberkan
corak serta nilai kehidupan kepada masyarakat yang senantiasa
tumbuh dan berkembang.

Para pemimpin dan santri memiliki kekoatan yang cukup
kuat untuk mempelopon pembaharuan mendasar dalam kehidupan
masyarkat yang sedang membangun. Dengan berdasarkan potensi
vang dimiliki, baik pola hubungan dengan masyarakat, sistem milad

yvang disnut dan dikembangkan, sumbendaya yang temedia serta
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potensi mhaniah dan kepemimpinan yang ada, majelis dapat
berbuat banyak atau memberikan arshan dalam kerja dan usaha-
wsaha perubahan dan pelayanan masyarakat.

Aktivitas Majelis Ta'lim Ahad Pagi dolam wsahanya untuk
melakukan perubahan terhadap masyarakat Kelumhan Gemah
meliputi hidang sosial keagamaan, bidang sosial kemasyarakatan
dan hidang sosial budays. Kegistan it dihampkan akan mampo
memperbaiki dan menguboh kondisi sosial masyarakat. Adapun
aktivitas itu adalah sebagni berikut,

A, Bidang Sosial Keagamaan.

i dalam aktivitas keagamaan ini dikembanglkan nilai-
nilai yang bersumber pada ajaran yang besumber pada ajaran
agama Islam yang berntikan tawhid. Jiwa twohid ini yang
selalu dihidupkan dan dikembangkan oleh Magelis Ta'lim
Ahod Pagi dan diwujudkan dalam kehidupan bermasy arakat
beserta lingkungammya.

Di samping masalah tachid, pendidikan agama vang
diberikan adaleh masalah yang berkaitan dengan persoalan
kehidupan sehan -hari pads masyarakat seperti bidang aqgidah,
syarah, akhlak, figih dan lain sehagainya. Dengan demikian
masalah  keagomoaan  menjadi relevan dengan pertanyaan-

pertanyaan yang mendasar vang dihadapi oleh masyarakat
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yang memben kan pegangan, amh dan makna hidup, schingga
agama menjadi fungsional bagi kehidupan manusia.
B. Bidang Sosial Budaya

Mujelis Ta'lim ahad Pagi mengadakan acara halal bi
halal serta menjaga hubungan baik dengan masyarakat untuk
menimbuhkan vkhowaeh Islamiyah. Untuk merintis budaya
vang Islami pada masyarakat diwajibkan untuk berusaha
berbusana muslim baik itu di dalam magelis mavpun di loar
majelis. D0 samping itu juga diwajibkan umuk mengucapkan

salam apabila saling benemu dengan sesama masyarakat.

AiEKegiatan K. Ahmad Baidlowi Dalam Mengimplementasikan Teknik
Komunikssi Di Keluraban Gemah  Kecamatan Pedurungan  Kola
Semarang

K.H. Ahmad Baidlowi menggunakan berbagai macam teknik dakwah
sehagnimana teknik yang umumnya digunakan para kyai. Sasamn dakwabnya
sehagion besar adaloh kelompok-kelompok yang bejumlah cukup besar.

Dakwah yvang disampaikan oleh K.H. Ahmad Baidlowi merupakan
dakwah dalam pengertian yang sesungguhnya, di mana berupa ajakan manusia
dengan carn bijaksona kepada jolan yang benar, sesuai dengan perinteh Allah
untuk kemaslohatan manusia agar mendapatkan kebahagiaon di dunia dan
akhirat. Dakwah yang dilakukan merupakan aktivites dengan sadar dan

sengaja agar manusia beriman kepada Allsh dan berupaya mengadakan



peruhihan dari keadaon yang tidak baik menjadi baik, dengan lisan mavpun
tulisan agar seseorang mendapat kehahagisan di dunia dan akhirat. Dakwah
Islam  adalah  aktivites  berbasis humanisme, dengan menjunjung  tinggi
kemanusiaon dalam posisi yang tinggi serta melandiskan aktivitasnya atas
dasar kasih sayang dan penghomatan terhadap manusia. Kamena itu, obyek
dakwah adalah mamisia, bukan materi, atan pesan yang wajib disampaikan.
Manusia bisa secam individual atwn pun kelompok adalsh penerima pesan-
pesan dakwah, yang sering disebut dengan istileh mad'n yang disampaikan
oleh komunikator. Dapat pula dipehami bahwa komunikan adalah orang atau

sekelompok omng yang menjadi titik fokos sasaran kegiatain dakow ah.

Dakwah dalam vsshanya perle memandang  kompleksitas kondisi
masyarakat. Oleh karena masyamkat yang menjadi sasamn dakwah sangat
heterogen dan memiliki pluralites yang sangat tinggi dalam berbagai aspek.,
baik dari segi wsia, jenis status sosial, tingkat ekonomi, jenis profesi, trdisi
masyarakat, aspirasi poitik don kemgaman aspek-aspek lainnya, maka seomng
da'i  dituntut memiliki ketajaman yang kreatit untuk mendeteksi dan
mengidentifikasi kondisi riil masyarakat yvang dihadapi. Kekeliruan pisao vang
digimmakan vntuk membidik komunikan akan terjadinya kegagalan dalam
melakukan twgas dakwah, Dalam hal ini maka seorang da’s sebelum terjun
kelapangan untuk bethadapan dengan komunikan, hares melakukan kega pra
kondisi berupa  identifikasi sasaran dakwah, sehinggs akan ditemukan
formulasi yang tepat tentang metode, strategl, materi, dan media yang akan

digunakan dalam melakukan wgas dakwah. Tanpa melalui twhapan ini maka
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sangat dimungkinkan pesan-pesan dakwah yang diberkin kepada komunikan
akan mengalami pembissan (deviasi) yang jonh dari yang  diharapkan,
schingga aktivitas dakwah yang dilakukan hanya akan sis-sia belaka dan tidak

memiliki signifikansi yang strmtegis bagi masyambkat it sendin.

Untuk memnmjang  keberhasilan dakwah  temebot  pada obyek
dakwahnya, maka  diperlukan  teknik-teknik  komunikasi. K.H.  Ahmad
Baidlowi dalam menyampaikon materi atan pesan dakwahnya menggunakan
berbagai teknik komunikasi, yaito disesoai kan dengan materi atan pesan yang

disampaikan dan bentuk jenis kegiatannya, yaitu sehagni berikut :

1. Teknik Komunmikas Informatf

Eomunikasi  informatif adalah komunikosi vang  memberkan
penemngan dan pengertian kepada komunikan agar mercka mengerti
tentang sesuatu hal atsn untuk mempeduas biding pengetahuan (Suyuti,
2002 - B). Carn tersebut dapat dilakukan melalui kegiatan, misalnya
seorang puru atan tutor menjelaskan pelajaran kepada muridnya ataw
pengnjamn, dan bisa melalui kegistan ceramah umum,  pengajian-

pengajian, dan presentasi di depan acara seminar.

Berdosarkan  landasan  teoretik, maka bentuk  lembaga  dalam

mengimplementasikan teknik komunikasi dilaksanakan melalu

a.  PondokPesantrenSalafiyyah Al Munawir Semarang

b, Majelis Ta'lim “Yasiin Marivah Tahlilan Maje lis Ta"lim™ (Sinar Mata)
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c. Jam'iyyah Ta'lim Mujahadeh Alumni Pondok Pesantrenn Salafiyyah
Al Munawir

d. Majelis Ta'lim Ahad Pagi

Pelaksanaan kegiaton pengajion K.H. Ahmad Baidlowid dalam
menyumpaikan pesannya dengan melalui cemmah, sifat pesan yang
disampaikan  berupa himbavan,  ajakan,  perintah.  Belisn  berusaha
membenkan pengertion tentang  suatn ajeran agama, di samping ito
terdapat pula pernyataan yang bemssha memberikan himbavan terhadap
jamaash dengan memberikan contoh kongkret pada suat kejadian disertai
dampak negatit yang ditimbulkannya. Terdapat pula sifat pesan yang
disampaikan dalam pengajian tersebut berupa informasi -i nfonmasi penting
berhubungan dengan  ajoran agama yang  kermuodian disertai  ajakan,
misalnya kalimat vang disampaikan dalam pengajian “Sinar Mata™ yaito :

“Bertakwa  marang  pangeran  teng  pundi

panggenan, niku ajamn kanjeng nabi Mubammad

SAW. Allah dedeake manungsa niku kagem bertakowa

marang pangeran takwa niko napa pak? Tawadho,

qonash wira't vakin niko singkatan sangking takwa.

Allah luwih ngerti ingkang  ditindaake  dumateng

umatipun, pramilo meniko teng pundi panggenan kito

kedah takwa lan &llah mangertosi krentekipun hat™

{Benakwah kapada Allsh dimana pun kamu berada, it meropakan
ajamn nabi Muhammad. Allash menjadikan manusia untuk  bertakwa
kepada Tuhannya, Takwa itu apa pak? Tawadhu, gonash, wira'i yakin itu
merupikan singkatan dari takwa. Allah lebih mengerti apa yang dilakukan
umatnya, maka dari it dimana saja kita harus bertagwa dan mengetahui

panggilan hati).
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Pernyataan di atas bensi tentang informasi sekaligus pengertian
dan  ajakan untuk senantissa bertakwa di mana saja berada. Dalam
pengajian Mujahadah Alumni Pondok Pesantren Salafiyyah Al Munawir
sifat pesan yang disampaikan oleh KH. Ahmad Baidlowi kepada

Jamashnya. Misalnya kalimat yang penulis peroleh dari pengajian tersebut

“Hakikatmya Allah niku moha mengetaboi, Allah

menggerakkan  kalivan  penduduk bumi kagem

mencintal  seseorang,  ketika Alleh sampun remen

kaliyan tiyang puniko. MNanging, Allah saget murko,

bendhu  kaliyan  tiyang  ingkang  senenge maksiat

menawi  Allah sampun cinta kalivan  tivang, maka

penduduk bumi akan mencintai seseorang punika. Milo

seng  dipadosi niko ridlo Allah,  keranten ngamal

dengan niat selaian karna Allah niku mboten wonten

gunane, bagaikan debu yang berterbangan dan tidak

ada yang meman st kan™

{hakikatnya Allah itn maha mengetahui. Allah menggerakkan
penduduk bumi untuk mencintai seseorang, ketika Allah cinta terhadap
orang tersebut. Tetapi, Allah bisa mudea terhadap orang yang melakukan
maksiat. Apahila Allah cinta terhadap orang maka penduduk bumi akan
mencintad orang tersebut, maka dan itw yang dicari adalah ridlo Allah
karna amal dengan niat selain karna Allah tidak ada gunanya bagaikan
debu yang berterbangan dan tidak ada yang memantaatkan .

Ealimat di atas menjelaskan tentang ajamn kebaikan menurut

Islam sekaligus informasi betapa bahagionya manusia yang dicintai oleh

Allah.  Allah  akan  mencintai  seseorang  apabila umatnya  selalo
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meningkatkan keimanannya dengan selalu bemmal dengan niat mengharap
ridlo Allah SWT.
Teknik Komunikasi Persuasif

Berdisarkan  penjelasan teoretik, teknik komumikasi  pemsuvasit
adalah komunikasi yang bersitat membujuk, mengajak, aton memyu, yang
teleh direncanakan untuk mempengamhi orang lain dalam  mengubah
kepercayaan, nilai atan sikap komunikanSuyuti, 2002 @ 8). Menggunakan
teknik persuasit dengan teknik penataan, karena pesan disusun terdebih
dahulu agar dalam  penyampaiannya dopat menarik dan membenkan
motifasi  tethadap  komunikan,  Disamping it pula dalam kegiotan
pengajian Majelis Ta'lim Ahad Pagi berusaha mengawali dengan suatu
certa atau kejadian yang pernah terjadi i tengah4engah masyarakat,
misalnys pemyataan yang penulis peroleh dan Pengajian Ahad Pagi, yaituw:

Sakniki kathoh tivang ingkang kepengen sugeh,

tapi mboten purun nyambut gawe, gaweane takon

kaliyan tiyang ingkang mboten waras alins gila “sesok

metune  pim mbah™  kolo wngklet, tiyang kados

mekaten menumit panjenengan pripun pak? Bu? Tiyvang

kados ngoten yen neng ngomah kulo wonten, yen

wonten mrki pripun? malsh kathah, Kemudian jamash

tertawa,dilanjutkan dengan pernyataan “monggo kitho

sedoyo ingkang athos-athos ampun salah pergaulan, iki

khususe pomo kaneman.

Sekarang banyak omng vang ngin kaya, tapl adak mauw bekerja,
kerjpannya bertannya kepada orang vang gila “besok keluarnya berapa
mbh"*? saya tanya, orang seperti o di rumah saya ada, kalao dising
bagamana? ternyvata banyak., Kemuodian jamah  tertwwa,  dilanjotkan

dengan pernyataan “man kita kite semua hati-hati jangan sampai salah
dalam bergaul, ini khususnya para eemaja).
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Dari kalimat terakhir dapat dikatakan mempakan ajakan terhadap
peserta pengajion  untuk  berhati-hati dalam  pergaulan,  agar  tidak
tefemumus seperti apa ying diceritakan dalam masalah perjudian. Dengan
demikion apabila dilihat komunikasi dengon melalui cemmah tersebut di
samping menggunakan teknik komunikas informatif juga menggunakan
teknik komumikasi persuasit apabila dilihat doari sifat-sifat pesan yang
disampaikan kepada jamash dalam pengajion temsebut.

. Teknik Komunikasi Hubungan Personal

Berdasarkan pengertian dalam kemngka teoretik, dijelaskan bahwa
teknik  komunikasi  hobungan mamsiowi  adalah komunikasi o vang
berhubungan secara langsung (face fo face) antara dua orang atau lebih
yvang saling memberikan pesan don informasi (Suywti, 2002 : B). Teknik
termsebut bisa diterapkan dengan cara diskosi aton dialog.

Teknik temebut  diguakan  ketika KH. Ahmad  Baidlowi
menghadapi komumnikan atan obyek dakwah yang personal aten dalam satu
keluargn yang mempunyai permasalshan dengan sengaja datang kepada
K.H. Ahmad Baidlowi untuk menanyakan sesuatun hal. Karena kegiatan
tersebut dilakukan dengan cara berdialog atau diskusi secarns tatap muka,
belian  sangat  hati-hati - dalam  menjawab dan mengajukan  beragai
pertanyaan yang menyangkut permasalahan yang dihadapi oleh obyek
dakwah tersebut (wawancara dengan KH. Ahmad Baidlowi tanggal 29

September 2014 jam 15.30).
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Berdisarkan penjelasan tentang teknik komunikosi yang dipakad
FK.H. Ahmad Baidlowi dalam menghadapt masing-masing  kelompok
sasaran yang berbeda tersebut, sudah dikatakan cukup baik, karena setiap
bentuk kegiatan yang dilaksanakan, K.H. Ahmad Baidlowi menggunakan
teknik komunikasi yang bervariasi atwn menggabungkan dua teknik
komunikasi yang berbeda ke dalam benuk kegiatan yang sama.

Muteri-materi atan pesan yang telah disampaikan melalui berbagai
kegintan sudah cukup sesuai, karena sudah memenuhi kebutuhan untuk
masyarakat kota sesuai tingkat umuor dan jenis kelamin, Baik itu materi
tentang pengetahuan agama dan wmom yang bersifat teoretik maupun

praktik.



